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Sistem Keamanan Pintu Otomatis Berbasis Face Recognition Menggunakan 

Raspberry Pi 

 

Abstrak 

 

Keamanan akses ruangan merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan guna 

mencegah masuknya pihak yang tidak berwenang. Sistem penguncian konvensional masih 

memiliki sejumlah kelemahan, seperti risiko kehilangan kunci, potensi duplikasi, dan 

keterbatasan dalam pengelolaan akses pengguna. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

pada tugas akhir ini dirancang sistem smart door lock berbasis Raspberry Pi 4 Model B 

yang mengintegrasikan beberapa metode autentikasi untuk meningkatkan keamanan dan 

fleksibilitas akses. Sistem yang dikembangkan menerapkan face recognition sebagai 

metode autentikasi utama dengan bantuan kamera, serta RFID scanner dan keypad 4×4 

sebagai metode alternatif. Sensor PIR digunakan untuk mendeteksi keberadaan pengguna 

dan mengaktifkan kamera secara otomatis. Penguncian pintu menggunakan magnetic door 

lock yang dikendalikan melalui relay, LED RGB sebagai indikator status sistem, dan push 

button sebagai akses manual dari dalam ruangan. Metode penelitian mencakup 

perancangan perangkat keras, implementasi perangkat lunak, integrasi sistem, dan 

pengujian fungsional setiap komponen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor PIR 

berhasil mendeteksi pergerakan dan mengaktifkan kamera secara otomatis. Sistem face 

recognition mampu mengenali pengguna terdaftar dengan baik pada jarak 30 cm hingga 

100 cm. Pengujian RFID, keypad, dan push button menunjukkan seluruh metode akses 

berfungsi sesuai perancangan, serta relay dan magnetic door lock berhasil membuka dan 

mengunci pintu secara otomatis berdasarkan hasil autentikasi. Secara keseluruhan, sistem 

smart door lock yang dirancang mampu bekerja secara terintegrasi sebagai solusi 

keamanan pintu yang lebih modern, praktis, dan fleksibel dibandingkan sistem penguncian 

konvensional. 

 

Kata Kunci: Keypad, Magnetic Door Lock, Raspberry Pi, RFID, Smart Door Lock. 
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Face Recognition-Based Automatic Door Security System Using Raspberry Pi 

 

Abstract 

 

Room access security is critical to preventing unauthorized entry. Conventional locking 

systems still carry weaknesses such as lost keys, key duplication, and limited access 

management. To address these issues, this final project designs a smart door lock system 

based on the Raspberry Pi 4 Model B, integrating multiple authentication methods for 

enhanced security and flexibility. The system uses face recognition via camera as the 

primary authentication method, supported by an RFID scanner and a 4×4 keypad as 

alternatives. A PIR sensor detects user presence and automatically activates the camera. 

The door is secured by a magnetic lock controlled through a relay, with an RGB LED 

indicating system status and a push button enabling manual access from inside the room. 

The research methodology covered hardware design, software implementation, system 

integration, and functional testing of each component. Test results showed that the PIR 

sensor successfully detected movement and triggered the camera automatically. The face 

recognition system reliably identified registered users at distances of 30–100 cm. Testing 

of the RFID, keypad, and push button confirmed that all access methods worked as 

intended, while the relay and magnetic lock successfully opened and locked the door based 

on authentication results. Overall, the developed smart door lock system functions as an 

integrated solution, offering a more modern, practical, and flexible approach to door 

security compared to conventional locking systems. 

 

Key Words: Keypad, Magnetic Door Lock, Raspberry Pi, RFID, Smart Door Lock. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam mengatur dan menjaga akses masuk ke 

suatu ruangan atau bangunan. Hingga saat ini, sistem penguncian konvensional 

seperti kunci manual masih banyak digunakan oleh masyarakat. Namun, sistem 

tersebut memiliki sejumlah kelemahan yang cukup mendasar, seperti kunci 

yang mudah hilang dan berpotensi untuk diduplikasi oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Selain itu, sistem konvensional ini juga belum mampu 

menghadirkan fleksibilitas maupun tingkat keamanan yang memadai di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi saat ini, sehingga penggunaannya dinilai 

kurang efisien dalam pengelolaan akses pengguna secara menyeluruh (Dwi 

Wibowo & Susanto, 2024). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai sistem keamanan 

berbasis elektronik mulai banyak dikembangkan dan diterapkan, salah satunya 

adalah smart door lock (Dzikriansyah et al., 2026). Sistem ini memungkinkan 

proses autentikasi berlangsung secara otomatis melalui berbagai metode, seperti 

pengenalan wajah (face recognition), kartu RFID, maupun input melalui 

keypad. Di antara metode-metode tersebut, teknologi pengenalan wajah 

menjadi salah satu pilihan yang cukup diunggulkan karena menawarkan tingkat 

keamanan yang lebih tinggi sekaligus tidak memerlukan media fisik yang 

rentan hilang atau disalahgunakan. Meskipun demikian, dalam penerapannya, 

sistem face recognition tetap memiliki keterbatasan tersendiri, di antaranya 

adalah ketergantungan terhadap kondisi pencahayaan serta posisi pengguna saat 

melakukan autentikasi. 

Ruang NI ACAD merupakan ruangan yang difungsikan sebagai tempat 

penyimpanan berbagai perangkat dan dokumen penting penunjang kegiatan 

operasional. Mengingat ruangan ini hanya dapat diakses oleh pihak-pihak 

tertentu, dibutuhkan sistem keamanan yang dapat mengatur dan membatasi 

akses masuk secara lebih ketat. Oleh karena itu, sistem smart door lock pada 
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penelitian ini dirancang khusus untuk diterapkan di ruangan tersebut sebagai 

upaya mencegah masuknya pihak yang tidak berwenang. Dengan penerapan 

sistem penguncian berbasis multi-autentikasi ini, risiko kehilangan, pencurian, 

maupun penyalahgunaan aset berharga di dalam ruangan diharapkan dapat 

ditekan seminimal mungkin, sekaligus mempermudah pengelolaan hak akses 

pengguna secara lebih efisien dan terorganisir. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem keamanan 

pintu yang tidak hanya bergantung pada satu metode autentikasi saja, melainkan 

mengintegrasikan beberapa metode sekaligus guna meningkatkan keandalan 

dan fleksibilitas sistem secara keseluruhan (Rozaq et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini mengembangkan sistem smart door lock yang terintegrasi dengan 

beberapa komponen utama, yaitu kamera sebagai media face recognition untuk 

akses utama, keypad 4x4 sebagai alternatif input kata sandi, RFID scanner 

sebagai akses tambahan berbasis kartu, serta push button yang dipasang di 

dalam ruangan untuk membuka pintu secara manual apabila diperlukan. 

Lebih lanjut, sistem ini juga dilengkapi dengan sensor PIR (Passive 

Infrared) yang berfungsi untuk mendeteksi keberadaan seseorang di depan 

pintu, kemudian secara otomatis mengaktifkan kamera untuk memulai proses 

autentikasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi konsumsi daya serta 

mempercepat respons sistem dalam mengenali pengguna (Hermawan, 2023). 

Selain itu, penggunaan magnetic door lock yang dikendalikan melalui relay 

turut memberikan mekanisme penguncian yang lebih kuat dan terintegrasi 

secara elektronik. Sebagai indikator visual bagi pengguna, LED RGB 

dimanfaatkan untuk menampilkan status pintu secara langsung, di mana lampu 

hijau akan menyala sebagai tanda bahwa akses telah diterima dan pintu dalam 

kondisi terbuka. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem smart door lock berbasis 

multi-autentikasi menggunakan face recognition sebagai akses utama? 
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2. Bagaimana mengintegrasikan metode akses tambahan seperti keypad 4x4, 

RFID scanner, dan push button dalam satu sistem keamanan pintu? 

3. Bagaimana memastikan sistem yang dirancang dapat bekerja secara efektif 

dan efisien? 

 

1.3 Tujuan 

1. Merancang dan membangun sistem smart door lock berbasis face 

recognition sebagai metode utama dalam proses autentikasi. 

2. Mengintegrasikan beberapa metode akses tambahan, yaitu keypad 4x4, 

RFID scanner, dan push button, untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

keandalan sistem. 

3. Menghasilkan sistem keamanan pintu yang lebih modern, praktis, dan 

memiliki tingkat keamanan yang lebih baik dibandingkan sistem 

konvensional. 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembangunan sistem smart 

door lock yang terintegrasi secara menyeluruh dengan menggunakan 

Raspberry Pi 4 Model B sebagai perangkat utama. 

2. Sistem yang dikembangkan menerapkan face recognition sebagai metode 

autentikasi utama, serta RFID dan keypad 4x4 sebagai metode autentikasi 

alternatif, tanpa membahas algoritma pengenalan wajah secara mendalam. 

3. Kamera digunakan sebagai perangkat pengambilan citra wajah pengguna 

dalam proses autentikasi, tanpa mencakup pembahasan mengenai teknik 

pengolahan citra maupun optimasi model face recognition secara lebih rinci. 

 

1.5 Luaran 

Luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1. Laporan Tugas Akhir 

2. Prototype 

 



73 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian sistem 

keamanan pintu otomatis berbasis face recognition menggunakan Raspberry Pi, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem smart door lock berhasil dirancang dan direalisasikan dengan 

mengintegrasikan face recognition sebagai metode autentikasi utama, serta 

RFID dan keypad 4×4 sebagai metode autentikasi alternatif. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu mengenali pengguna yang terdaftar 

dengan baik pada jarak 30 cm hingga 100 cm. Pada jarak 150 cm dan 200 

cm, tingkat keberhasilan pengenalan mulai menurun, sehingga jarak optimal 

penggunaan sistem berada pada rentang 30 cm hingga 100 cm.  

2. Sensor PIR berhasil berfungsi sebagai pemicu aktivasi kamera dengan 

mendeteksi keberadaan pengguna di depan pintu dan mengaktifkan proses 

autentikasi secara otomatis. Penerapan sensor PIR membuat kamera tidak 

beroperasi secara terus-menerus, sehingga efisiensi operasional sistem 

dapat ditingkatkan. Di samping itu, hasil pengujian RFID, keypad 4×4, dan 

push button menunjukkan bahwa seluruh perangkat mampu menjalankan 

fungsinya dengan baik, baik sebagai metode akses alternatif maupun 

sebagai akses manual dari dalam ruangan.  

3. Sistem penguncian pintu menggunakan relay dan magnetic door lock 

berhasil bekerja sesuai dengan hasil autentikasi yang diperoleh. Ketika 

autentikasi berhasil, relay aktif dan magnetic door lock terbuka secara 

otomatis. Sebaliknya, ketika autentikasi gagal, pintu tetap berada dalam 

kondisi terkunci. LED RGB juga berhasil menampilkan indikator status 

sistem sesuai dengan kondisi autentikasi pengguna.  

4. Secara keseluruhan, seluruh komponen yang digunakan dalam sistem dapat 

bekerja secara terintegrasi sesuai dengan perancangan yang telah 

ditetapkan. Sistem terbukti mampu menyediakan mekanisme keamanan 

pintu yang lebih modern, praktis, dan fleksibel dibandingkan sistem 



74 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

penguncian konvensional, melalui penerapan multi-autentikasi berbasis 

face recognition, RFID, dan keypad. 

 

5.2  Saran 

Untuk mendukung pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan fitur penyimpanan log akses berbasis cloud atau aplikasi 

mobile agar riwayat penggunaan pintu dapat dipantau secara real-time dari 

jarak jauh. 

2. Menggunakan kamera dengan resolusi yang lebih tinggi atau menambahkan 

pencahayaan tambahan guna meningkatkan performa pengenalan wajah 

pada kondisi cahaya yang rendah. 

3. Menambahkan sumber daya cadangan (backup power) seperti baterai atau 

UPS agar sistem tetap dapat beroperasi ketika terjadi pemadaman listrik. 

4. Mengembangkan sistem notifikasi melalui aplikasi smartphone atau email 

untuk memberikan informasi kepada pengguna ketika terdapat percobaan 

akses yang tidak sah. 

5. Melakukan pengujian dengan jumlah pengguna yang lebih banyak dan 

variasi kondisi lingkungan yang lebih beragam, guna memperoleh hasil 

evaluasi sistem yang lebih komprehensif dan representatif. 

6. Mengintegrasikan sensor keamanan tambahan, seperti sensor pintu atau 

alarm, untuk meningkatkan tingkat keamanan sistem secara menyeluruh. 
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Lampiran 5. SOP Alat 
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Lampiran 6. Source Code Program Alat 

import cv2 

import numpy as np 

import time 

  

import RPi.GPIO as GPIO 

import smbus2 as smbus 

from mfrc522 import SimpleMFRC522 

  

# -- MODUL LOKAL ------------------------------------------------------------------- 

from database import init_db, log_akses, hapus_log_lama 

from training import load_model, get_embedding, kenali, detector 

  

# -- INISIALISASI DB & DATASET ------------------------------------------------- 

init_db() 

hapus_log_lama() 

  

face_db = load_model() 

if not face_db: 

    print("Model belum ada! Jalankan trining.py") 

    exit() 

  

# Timer auto-cleanup harian selama program berjalan 

_last_cleanup     = time.time() 

CLEANUP_INTERVAL  = 24 * 3600 

  

# -- GPIO ---------------------------------------------------------------------------------- 

GPIO.setwarnings(False) 

GPIO.setmode(GPIO.BCM) 

  

PIR, RELAY          = 24, 23 

LED_R, LED_G, LED_B = 17, 27, 22 

PUSH_BTN   = 18 

  

GPIO.setup(PIR,   GPIO.IN) 

GPIO.setup(RELAY, GPIO.OUT, initial=GPIO.LOW) 

GPIO.setup(PUSH_BTN, GPIO.IN,  pull_up_down=GPIO.PUD_UP) 

for p in [LED_R, LED_G, LED_B]: 

    GPIO.setup(p, GPIO.OUT, initial=GPIO.LOW) 

  

  

def led(r=0, g=0, b=0): 

    GPIO.output(LED_R, r) 

    GPIO.output(LED_G, g) 

    GPIO.output(LED_B, b) 

  

  

# -- RFID --------------------------------------------------------------------------------- 

rfid_reader = SimpleMFRC522() 

RFID_VALID  = {415032500605} 

  

  

def read_rfid(): 

    try: 

        id_, _ = rfid_reader.read_no_block() 

        return id_ 

    except Exception: 
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        return None 

  

  

# -- KEYPAD I2C ---------------------------------------------------------------- 

bus      = smbus.SMBus(1) 

I2C_ADDR = 0x21 

KEYMAP   = [ 

    ['D', '#', '0', '*'], 

    ['C', '9', '8', '7'], 

    ['B', '6', '5', '4'], 

    ['A', '3', '2', '1'], 

] 

PIN_VALID = "1234" 

  

  

def scan_keypad(): 

    try: 

        for row in range(4): 

            bus.write_byte(I2C_ADDR, 0xFF & ~(1 << row)) 

            rd = bus.read_byte(I2C_ADDR) 

            for col in range(4): 

                if not (rd & (1 << (col + 4))): 

                    return KEYMAP[row][col] 

    except Exception: 

        pass 

    return None 

  

  

# -- STATE --------------------------------------------------------------------- 

relay_until    = 0 

deny_until     = 0 

face_in_frame  = False 

last_face_time = None 

detect_fc      = 0 

faces_det      = None 

last_frame     = None 

btn_last       = GPIO.HIGH 

  

DENY_JEDA       = 2.0 

NO_FACE_TIMEOUT = 10.0 

  

status_text   = "IDLE" 

status_color  = (255, 255, 255) 

input_pin     = "" 

display_pin   = "" 

last_key      = None 

  

fps   = 0 

t_fps = time.time() 

n_fps = 0 

  

blank = np.zeros((240, 320, 3), dtype=np.uint8) 

  

cap = None 

 

# -- LED -----------------------------------------------------------------------  

def update_led(): 

    if relay_until: 
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        led(g=1) 

    elif deny_until: 

        led(r=1) 

    elif cap is not None and not face_in_frame: 

        led(b=1) 

    else: 

        led() 

  

  

# -- KAMERA -------------------------------------------------------------------- 

def buka_kamera(): 

    global cap 

    cap = cv2.VideoCapture(0) 

    cap.set(cv2.CAP_PROP_FRAME_WIDTH,  320) 

    cap.set(cv2.CAP_PROP_FRAME_HEIGHT, 240) 

    cap.set(cv2.CAP_PROP_BUFFERSIZE,   1) 

    cap.set(cv2.CAP_PROP_FPS,          30) 

    for _ in range(5): 

        cap.read() 

  

  

def tutup_kamera(): 

    global cap 

    if cap is not None: 

        cap.release() 

        cap = None 

    cv2.destroyAllWindows() 

  

  

# -- AKSES --------------------------------------------------------------------- 

def grant(nama: str, metode: str): 

    global relay_until, status_text, status_color, deny_until 

    deny_until   = 0 

    relay_until  = time.time() + 5 

    status_text  = "BERHASIL" 

    status_color = (0, 255, 0) 

    GPIO.output(RELAY, 1) 

    update_led() 

    log_akses(nama, metode, "BERHASIL", last_frame) 

  

  

def deny(nama: str, metode: str): 

    global deny_until, status_text, status_color 

    if relay_until: 

        return 

    deny_until   = time.time() + DENY_JEDA 

    status_text  = "GAGAL" 

    status_color = (0, 0, 255) 

    update_led() 

    log_akses(nama, metode, "GAGAL", last_frame) 

 

# -- MAIN LOOP ----------------------------------------------------------------- 

print("Standby  menunggu PIR...") 

  

try: 

    while True: 

        now = time.time() 
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        # Auto-cleanup harian 

        if now - _last_cleanup >= CLEANUP_INTERVAL: 

            hapus_log_lama() 

            _last_cleanup = now 

  

        # Relay timer habis 

        if relay_until and now > relay_until: 

            GPIO.output(RELAY, 0) 

            relay_until  = 0 

            status_text  = "IDLE" 

            status_color = (255, 255, 255) 

            update_led() 

  

        # Deny timer habis 

        if deny_until and now > deny_until: 

            deny_until   = 0 

            status_text  = "IDLE" 

            status_color = (255, 255, 255) 

            update_led() 

             

        # -- PUSH BUTTON (tombol manual dalam ruangan) ------------------------- 

        btn_now = GPIO.input(PUSH_BTN) 

        if btn_now == GPIO.LOW and btn_last == GPIO.HIGH: 

            # Tombol baru ditekan (falling edge) 

            if not relay_until: 

                grant("MANUAL", "BUTTON") 

        btn_last = btn_now 

             

  

        # -- RFID ------------------------------------------------------------------------------ 

        uid = read_rfid() 

        if uid and not relay_until and not deny_until: 

            nama_rfid = f"RFID_{uid}" 

            if uid in RFID_VALID: 

                grant(nama_rfid, "RFID") 

            else: 

                deny(nama_rfid, "RFID") 

  

        # -- KEYPAD -------------------------------------------------------------------------  

        key = scan_keypad() 

        if key and key != last_key: 

            last_key = key 

            if deny_until: 

                deny_until   = 0 

                status_text  = "IDLE" 

                status_color = (255, 255, 255) 

                update_led() 

  

            if key == '#': 

                if not relay_until: 

                    if input_pin == PIN_VALID: 

                        grant("PIN_USER", "PIN") 

                    else: 

                        deny("PIN_USER", "PIN") 

                input_pin   = "" 

                display_pin = "" 

            elif key == '*': 

                input_pin   = "" 
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                display_pin = "" 

            else: 

                input_pin   += key 

                display_pin += '*' 

  

            time.sleep(0.3) 

        elif not key: 

            last_key = None 

             

        # -- PIR ? buka kamera ------------------------------------------------- 

        if GPIO.input(PIR) and cap is None: 

            buka_kamera() 

            last_face_time = now 

            update_led() 

  

        # -- STANDBY (kamera mati) --------------------------------------------- 

        if cap is None: 

            disp = blank.copy() 

            cv2.putText(disp, "STANDBY", (105, 125), 

                        cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.8, (80, 80, 80), 2) 

            cv2.imshow("Smart Door Lock", disp) 

            if cv2.waitKey(1) & 0xFF == ord('q'): 

                break 

            time.sleep(0.05) 

            continue 

  

        # -- BACA FRAME -------------------------------------------------------- 

        ret, frame = cap.read() 

        if not ret: 

            tutup_kamera() 

            update_led() 

            continue 

  

        last_frame = frame.copy() 

  

        detect_fc += 1 

        n_fps     += 1 

        if now - t_fps >= 1.0: 

            fps   = n_fps 

            n_fps = 0 

            t_fps = now 

  

        # -- DETEKSI (tiap 3 frame) -------------------------------------------- 

        if detect_fc % 3 == 0: 

            detector.setInputSize((320, 240)) 

            _, faces_det  = detector.detect(frame) 

            face_in_frame = faces_det is not None and len(faces_det) > 0 

            if face_in_frame: 

                last_face_time = now 

            update_led() 

  

        # -- KENALI WAJAH ------------------------------------------------------ 

        if faces_det is not None: 

            for f in faces_det[:1]: 

                x, y, fw, fh = map(int, f[:4]) 

                x,  y  = max(0, x),  max(0, y) 

                fw, fh = min(fw, 319 - x), min(fh, 239 - y) 

                if fw <= 0 or fh <= 0: 
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                    continue 

  

                emb        = get_embedding(frame[y:y + fh, x:x + fw]) 

                nama, score = kenali(emb, face_db) 

                acc         = int(score * 100) 

  

                if nama: 

                    clr = (0, 255, 0) 

                    if not relay_until and not deny_until: 

                        grant(nama, "FACE") 

                else: 

                    nama = "Unknown" 

                    clr  = (0, 0, 255) 

                    if not relay_until and not deny_until: 

                        deny(nama, "FACE") 

  

                cv2.rectangle(frame, (x, y), (x + fw, y + fh), clr, 2) 

                cv2.putText( 

                    frame, f"{nama} {acc}%", 

                    (x, y - 6 if y > 16 else y + fh + 14), 

                    cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.5, clr, 1, 

                ) 

  

        # -- COUNTDOWN TANPA WAJAH --------------------------------------------- 

        if not face_in_frame and last_face_time: 

            sisa = max(0.0, NO_FACE_TIMEOUT - (now - last_face_time)) 

            cv2.putText( 

                frame, f"Tidak ada wajah ({sisa:.1f}s)", 

                (10, 25), cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.5, (0, 100, 255), 1, 

            ) 

             

        # -- OVERLAY UI -------------------------------------------------------- 

        cv2.putText(frame, f"PIN:{display_pin}", (4, 14), 

                    cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.45, (0, 255, 255), 1) 

        cv2.putText(frame, f"FPS:{fps}", (268, 14), 

                    cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.45, (160, 160, 160), 1) 

        cv2.putText(frame, status_text, (60, 30), 

                    cv2.FONT_HERSHEY_SIMPLEX, 0.6, status_color, 2) 

  

        cv2.imshow("Smart Door Lock", frame) 

  

        # -- TIMEOUT TANPA WAJAH ? STANDBY --------------------------------- 

        if last_face_time and now - last_face_time >= NO_FACE_TIMEOUT: 

            if not relay_until and not deny_until: 

                tutup_kamera() 

                faces_det      = None 

                face_in_frame  = False 

                detect_fc      = 0 

                last_face_time = None 

                status_text    = "IDLE" 

                status_color   = (255, 255, 255) 

                update_led() 

  

        if cv2.waitKey(1) & 0xFF == ord('q'): 

            break 

  

except KeyboardInterrupt: 

    print("\nDihentikan.") 
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finally: 

    tutup_kamera() 

    led() 

    GPIO.cleanup() 
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Lampiran 7. Wiring Diagram 
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Lampiran 8. Gambar dan Dokumentasi Pengujian Alat 

 

   

   


